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Abstrak: Laparotomy adalah pembedahan yang dilakukan pada dinding abdomen dengan 

melakukan insisi pada dinding abdomen hingga rongga abdomen. Pasien post laparotomy akan 

mendapatkan perawatan di rumah sakit dengan lama hari perawatan yang berbeda-beda. Hal ini 

berkaitan dengan beberapa faktor. Deskriptif analitik menggunakan desain penelitian potong 

lintang, studi retrospektif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 95 sampel. Seluruh proses pengolahan data dan analisis 

menggunakan SPSS 26. Mayoritas karakteristik pasien sebagai berikut: usia 56-65 tahun (25,3%), 

berjenis kelamin laki-laki (57,9%), tidak anemia (48,8%), bersih terkontaminasi (46,3%) dan 

bukan penderita diabetes melitus (78,9%). Uji Chi Square digunakan sebagai uji statistik dengan 

(α=0,05) didapatkan faktor yang berhubungan terhadap lama hari rawat inap pasien post 

laparotomy adalah jenis luka operasi, penyakit penyulit diabetes melitus, usia, jenis kelamin dan  

kadar hemoglobin. Terdapat hubungan antara faktor usia, jenis kelamin, kadar hemoglobin, jenis 

luka operasi dan penyakit penyulit (diabetes melitus) terhadap lama hari rawat inap pasien post 

laparotomy di RSU Cut Meutia Aceh Utara. 

 

Kata Kunci: Lama hari rawat inap, post laparotomy, karakteristik 

 

PENDAHULUAN 

Laparotomy merupakan tindakan 

pembedahan dengan cara melakukan 

penyayatan di dinding abdomen kedalam 

rongga abdomen dan dapat dilakukan pada 

pembedahan obgyn dan digestif. 

Pembedahan ini dilakukan dalam rongga 

perut yang mengalami masalah seperti 

pendarahan, kanker, perforasi, dan 

obstruksi.1,2 

Menurut Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia (Depkes RI) oleh 

Kusumayanti pada tahun 2019 menyatakan 

bahwa laparotomy Indonesia meningkat 

setiap tahunnya. 162 kasus pada tahun 2005, 
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983 kasus pada tahun 2006 dan 1.281 kasus 

pada tahun 2007.3,4 

  Klasifikasi luka operasi yang 

berhubungan dengan laparotomy 

diantaranya adalah luka bersih, yaitu luka 

yang tidak mengalami peradangan dan tidak 

terinfeksi serta luka tidak menembus saluran 

pernafasan, saluran pencernaan, dan saluran 

kemih. Kategori luka bersih terkontaminasi, 

yaitu luka operasi yang membuka saluran 

pencernaan, saluran pernafasn, dan saluran 

kemih serta sistem bilier namun masih 

dalam kondisi yang terkendali dan tanpa 

tumpahan dari cairan viscus. Kategori luka 

terkontaminasi, yaitu luka dengan 

peradangan akut tanpa purulen dan adanya 

tumpahan hebat cairan viscus. Kategori luka 

kotor, yaitu luka terbuka dengan adanya 

purulent.5,6 Sebagian besar operasi bedah 

digestif termasuk dalam kategori luka bersih 

terkontaminasi dengan risiko yang cukup 

tinggi.7 Menurut National Research Council 

Wound Clasification resiko infeksi jenis luka 

operasi yaitu, kategori luka bersih (clean 

operation) dengan risiko infeksinya sebesar 

>5%, kategori luka bersih terkontaminasi 

(clean contaminated) mempunyai resiko 

infeksi sebesar >10%, kategori luka 

terkontaminasi (contaminated) dengan 

resiko infeksi sebesar 15-20%, kategori luka 

kotor (dirty operation) mempunyai risiko 

infeksi tertinggi yakni 30-40%.8 

Length of Stay (LOS) adalah aspek 

yang harus diukur terkait layanan di rumah 

sakit.9 Penyembuhan luka dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu faktor yang dapat 

dapat diubah dan faktor yang tidak dapat 

diubah. Faktor yang dapat diubah 

diantaranya status nutrisi, kondisi medis pre 

dan post operatif seperti anemia, diabetes, 

penurunan albumin, gagal ginjal, 

pembedahan urgent, emergency dan elektif, 

infeksi luka serta peningkatan tekanan intra 

abdominal, dan faktor yang tidak dapat 

diubah yaitu usia, dan jenis kelamin.9 

Pengenalan faktor-faktor ini dapat 

membantu rumah sakit dalam meningkatkan 

mutu dan pelayanannya serta meningkatkan 

kesesuaian perawatan untuk mengurangi 

beban keuangan. Pada penelitian ini akan  

meneliti tentang faktor karakteristik pasien 

(usia, jenis kelamin, kadar hemoglobin, jenis 

luka operasi dan penyakit penyulit (DM) 

yang berhubungan dengan lama hari rawat 

inap pasien pasca laparotomy. 

 

 

METODE 

Jenis penelitian menggunakan 

deskriptif analitik dengan metode 

pendekatan potong lintang, dengan 

menggunakan studi retrospektif. Peneliti 

menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan lama hari rawat inap 

pasien post laparotomy di RSU Meutia Aceh 

tahun 2020-2021.  Penelitian ini dilakukan di 

RSU Cut Meutia Aceh Utara bagian rekam 

medis, pada bulan Desember 2022. Populasi 

penelitian yaitu seluruh data rekam medik 

pasien rawat inap yang mendapatkan terapi 

laparotomy di RSU Cut Meutia Aceh Utara 

pada bulan Januari 2020 hingga Desember 

2021 yang berjumlah 114 orang. 

Pengambilan sampel secara total sampling. 
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Pemilihan sampel diambil berdasarkan 

kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria 

inklusi  yaitu pasien rawat inap yang terdata 

secara lengkap di rekam medik yang 

dinyatakan pulang setelah mendapatkan 

terapi laparotomy. Kriteria eksklusi yaitu 

pasien yang dinyatakan meninggal dunia 

setelah laparotomy. Besar sampel penelitian 

yang memenuhi kriteria berjumlah 95 

sampel. 

Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah lama hari rawatan pasien post 

laparotomy dan variabel independen adalah 

usia, jenis kelamin, kadar hemoglobin, jenis 

luka operasi, dan penyakit penyulit (DM). 

Instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah formulir laporan 

kasus (case report) atau rekam medik pasien 

di RSU Cut Meutia Aceh Utara dari tahun 

2020 hingga 2021.  Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

univariat dan analisis bivariat menggunakan 

uji Chi-Square dengan keputusan 

kemaknaannya adalah 5% (α = 0,05).  

Kaji etik dari Komisi Etik pada 

Penelitian ini dari Fakultas Kedokeran 

Universitas Malikussaleh dengan 

No.12/KEPK/FKUNIMAL-RSUCM/2022. 

 

HASIL 

Hasil analisis univariat pada tabel 1 

menunjukkan distribusi frekuensi lama hari 

rawat inap pasien post laparotomy di RSU 

Cut Meutia Aceh Utara tahun 2020-2021 

sebanyak 95 sampel diantaranya 11 sampel 

(11,6%) mengalami rawat inap selama atau 

kurang dari 3 hari, sebanyak 22 sampel 

(23,4%) mengalami rawat inap selama 4-6 

hari, sebanyak 62 sampel ( 65,3%) 

mengalami rawat inap 7-29 hari, dan 

sebanyak 0 sampel (0%) mengalami rawat 

inap selama atau lebih dari 30 hari. 

Distribusi frekuensi karakteristik usia  

sebagian besar menunjukkan berasal dari 

kategori usia lansia akhir (56-65 tahun) yaitu 

sebanyak 24 sampel (25,3%), kemudian 

diikuti kategori usia lansia awal (46-55 

tahun) sebanyak 18 sampel (18,95), diikuti 

kategori usia dewasa akhir (36-45 tahun) 

sebanyak 15 sampel (15,8%), kategori usia 

dewasa awal (26-35 tahun) sebanyak 11 

sampel (11,6%), kategori usia manula (>65 

tahun) sebanyak 9 sampel (9,5%), kategori 

usia remaja akhir (17-25 tahun) sebanyak 8 

sampel (8,4%) dan frekuensi terendah yaitu 

kategori usia remaja awal (12-16 tahun) 

sebanyak 5 sampel ( 5,3%) dan kelompok 

usia kanak-kanak (5-11 tahun) sebanyak 5 

sampel (5,3%). 

Distribusi frekuensi karakteristik jenis 

kelamin menunjukkan sebanyak 55 sampel 

(57,9%) berjenis kelamin laki-laki dan 

sebanyak 40 (42,1%) sampel berjenis 

kelamin perempuan. 

Distribusi frekuensi karakteristik 

kadar hemoglobin menunjukkan sebagian 

besar sampel menunjukkan angka tidak 

anemia (>11 g/dl) yaitu sebanyak 46 sampel 

(48,8%). 

Distribusi frekuensi karakteristik jenis 

luka operasi menunjukkan sebagian besar 

sampel didominasi oleh kelompok jenis luka 

bersih terkontaminasi yaitu sebanyak 44 

pasien (46,3%). 

Distribusi frekuensi karakteristik 

penyakit penyulit (DM) sebanyak 20 pasien 
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(21,1%) merupakan penderita DM dan 75 

pasien (78,9%) bukan penderita DM. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan gambaran 

karakteristik pasien rawat inap RSU Cut 

Meutia Aceh Utara yang berjumlah 95 orang 

sebagai sampel penelitian. Karakteristik 

pasien rawat inap post laparotomy di RSU 

Cut Meutia didominasi oleh kategori usia 

lansia akhir (56-65 tahun) yaitu sebanyak 24 

sampel (25,3%), sebanyak 55 sampel 

(57,9%). berjenis kelamin laki-laki, kadar 

hemoglobin yang menunjukkan tidak 

anemia (>11 g/dl) yaitu sebanyak 46 sampel 

(48,8%), kelompok jenis luka bersih 

terkontaminasi yaitu sebanyak 44 sampel 

(84,4%), dan sebanyak 75 pasien (78,9%) 

bukan penderita DM. 

Penelitian ini menunjukkan rerata 

lama hari rawat inap pasien post laparotomy 

adalah 7-29 hari, hal ini sejalan dengan 

penelitian Yuni Ramadhani (2018) 

menunjukkan LOS pasien ruangan operasi 

RSU Bunda Thamrin Medan menunjukkan 

rata-rata lama rawat inap antara 5 sampai 14 

hari bagi pasien yang tidak memiliki 

penyakit penyulit sedangkan pasien yang 

mengalami komplikasi mempuyai hari rawat 

yang panjang antara 20 sampai 30 hari 

bahkan lebih.10 

Pada penelitian RSUD Labuang Baji 

Makasar terhadap pasien yang menjalani 

tindakan pembedahan laparatomi 

menyatakan bahwa lama perawatan singkat 

yaitu 7 sampai 14 hari sebanyak 74,2% dan 

lama perawatan jangka panjang (lebih dari 

14 hari) sebanyak 25,8%.9,17 

Kelompok kategori usia, sampel 

terbanyak dengan rentang usia 56-65 tahun 

(lansia akhir) berjumlah 24 sampel, 

diantaranya 2 sampel dengan lama rawat ≤3 

hari (8,3%), 5 sampel dengan lama hari 

rawat inap 4-6 hari (20,8%) dan 17 sampel 

dengan lama rawat inap 7-29 hari (70,8%). 

Penelitian tersebut juga diperkuat dari hasil 

penelitian yang dilakukan di RS DR. M 

Yunus Bengkulu didapatkan bahwa usia 

rata-rata pasien yang menjalani pembedahan 

laparotomy adalah usia 45 – 46 tahun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumayanti 

(2014) semakin meningkat umur pasien, 

maka lama rawat akan semakin panjang 

dengan nilai sig. 0.001 (α<0,05).18 

Penelitian ini menunjukkan adanya  

hubungan usia dengan lama hari rawat 

pasien bedah laparatomy, makin bertambah 

umur, maka akan memerlukan hari rawat 

yang lebih lama pula.9  
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Table 1 Gambaran Karakteristik Pasien Post Laparotomy 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Lama Hari Rawat Inap 

Pasien Post Laparotomy 

≤ 3 hari 11 11,6 

4-6 hari 22 23,4 

7-29 hari 62 65,3 

≥ 30 hari 0 0 

2. Usia 

Balita 0 0 

Kanak–kanak 5 5,3 

Remaja awal 5 5,3 

Remaja akhir 8 8,4 

Dewasa awal 11 11,6 

Dewasa akhir 15 15,8 

Lansia awal 18 18,9 

Lansia akhir 24 25,3 

Manula 9 9,5 

3. Jenis Kelamin 

Laki-Laki 55 57,9 

Perempuan 40 42,1 

4. Kadar Hemoglobin 

Tidak anemia 46 48,8 

Anemia ringan 29 30,5 

Anemia sedang 10 10,5 

Anemia berat 10 10,5 

5. Jenis Luka Operasi 

Bersih 13 13,7 

Bersih Terkontaminasi 44 46,3 

Terkontaminasi 27 28,4 

Kotor 11 11,6 

6. Status Penyakit Penyulit (DM) 

Penderita DM 20 21,1 

Bukan Penderita DM 75 78,9 

Total 95 100 
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Table 2 Hubungan faktor- faktor terhadap lama hari rawat inap pasien Post Laparotomy 

Hubungan Lama Hari Rawat Inap Total P 

value ≤ 3 hari 4-6 hari 7-29 hari ≥ 30 hari 

N % N % N % N % n % 

1.Usia 

Balita 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0,004 

Kanak–kanak 4 80 0 0 1 20 0 0 5 100 

Remaja awal 1 20 1 20 3 60 0 0 5 100 

Remaja akhir 0 0 4 50 4 50 0 0 8 100 

Dewasa awal 0 0 3 27,3 8 72,7 0 0 11 100 

Dewasa akhir 2 13,3 4 62,7 9 60 0 0 15 100 

Lansia awal 1 5,6 2 11,1 15 83,3 0 0 18 100 

Lansia akhir. 2 8,3 5 20.8 17 70,8 0 0 24 100 

Manula 1 11,1 3 33,3 5 55,6 0 0 9 100 

2.Jenis Kelamin 

Laki-laki 9 16,5 8 14,5 38 69,1 0 55 100 100 0,029 

Perempuan 2 5 14 35 24 60 0 0 40 100  

3.Kadar Hemoglobin 

Tidak anemia 8 17,4 13 28,3 25 54,3 0 0 46 100 

0,034 
Anemia ringan 2 6,9 3 10,3 24 82,8 0 0 29 100 

Anemia sedang 1 10 5 50 4 40 0 0 10 100 

Anemia berat 0 0 1 10 9 90 0 0 10 100 

4.Jenis Luka Operasi 

Bersih 6 46,2 1 7,7 6 46,2 0 0 13 100 

0,000 

Bersih 

Terkontamanasi 

5 11,4 21 47,7 18 40,9 0 0 44 100 

Terkontamanasi 0 0 0 0 27 100 0 0 27 100 

Kotor 0 0 0 0 11 100 0 0 11 100 

5.Status Penyakit penyulit (DM) 

Penderita DM 0 0 0 0 20 100 0 0 20 100 

0,001 Bukan Penderita 

DM 

11 14,7 22 29,3 42 56 0 0 75 100 

Total 11 11,6 22 23,2 62 65,3 0 0 95 100   
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Semakin bertambahnya usia, maka 

system kekebalan tubuh akan berkurang 

sehingga kemampuan tubuh untuk 

membunuh bakteri dan jamur akan semakin 

berkurang. Pada usia yang lebih tua jumlah 

fibroblas dan kolagen lebih sedikit dan lebih 

lambat dalam pembentukan jaringan 

granulasi daripada pasien usia muda.11 

Kategori jenis kelamin, sampel 

terbanyak berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 55 sampel, diantaranya 9 sampel 

dengan lama rawat ≤3 hari (16,4%), 8 

sampel dengan lama hari rawat inap 4-6 hari 

(14,5%) dan 38 sampel dengan lama rawat 

inap 7-29 hari (69,1%). Berdasarkan 

penelitian di RSUP Sanglah Denpasar yang 

dilakukan oleh wayan wartawan (2012) 

menyebutkan bahwa LOS >9 hari pada laki 

kali lebih besar daripada perempuan.12 

Selain itu, hal ini juga berkaitan 

dengan penelitian Muhammad sayuti yang 

berjudul Factors associated with the length 

of hospital stay post an open appendectomy 

yang menerangkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan pada pembedahan 

appendectomy antara jenis kelamin pada 

lama hari perawatan.13 

Penyembuhan luka berkaitan erat 

dengan hormon estrogen, dimana hormon 

estrogen pada perempuan lebih tinggi 

daripada laki-laki. Fungsi dari hormon 

estrogen yaitu memodifikasi reaksi 

inflamasi, mempercepat re-epitalisasi, 

merangsang pembentukan granulasi, 

mengatur proteolisis dan menyeimbangkan 

sintesis dan degradasi kolagen. Sehingga, 

lama hari rawatan  pada perempuan lebih 

cepat daripada laki-laki.14 

Selain hormon estogen, hormon 

progesteron juga berperan dalam 

penyembuhan luka. Fungsi hormon 

progesteron yaitu meningkatkan dan 

memicu vaskularisasi jaringan granulasi 

yang imatur. Menurut UCSF Healt kadar 

progesterone pada laki-laki (>1ng/ml) 

sedangkan pada perenpuan (5-20 ng/ml), hal 

ini menyebabkan penyembuhan luka pada 

perempuan lebih cepat dibandingkan laki-

laki.19,20 

Kategori kadar hemoglobin, sampel 

terbanyak pada kelompok tidak anemia (>11 

g/dl) berjumlah 46 sampel, diantaranya 8 

sampel dengan lama rawat ≤3 hari (17,4%), 

13 sampel dengan lama hari rawat inap 4-6 

hari (28,3%) dan 25 sampel dengan lama 

rawat inap 7-29 hari (54,3%). Berdasarkan 

Penelitian yang dilakukan di RS M. Yunus 

Bengkulu kadar haemoglobin 

mempengaruhi lama hari rawat inap dengan 

rata-rata kadar hemoglobin pasien dibawah 

normal yaitu 10.1 gram/dl dapat 

memperpanjang lama hari rawatan serta 

didapat nilai P-value (0,025) (9). Penurunan 

oksigen dalam darah akan menyebabkan 

anemia sehingga terjadi hipoksia dimana 

kadar oksigen dalam arteri dan kapiler 

berkurang dan mengakibatkan gangguan 

pada proses perbaikan jaringan. Pada 

penyembuhan luka oksigen memengang 

peranan penting pada pembentukan jaringan 

baru.15 
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Kategori jenis luka operasi, sampel 

terbanyak dengan jenis luka bersih 

terkontaminasi berjumlah 44 sampel dengan 

lama hari rawat inap selama dan dibawah 3 

hari sebanyak 5 sampel (11,4%), 4-6 hari 

sebanyak 21 sampel (47,7%) dan 7-29 hari 

sebanyak 18 sampel (40,9%). Pada pasien 

dengan jenis luka operasi kotor sebanyak 11 

sampel yang ditemukan lama hari rawat inap 

7-29 hari sebanyak 11 sampel (100%).  

Menurut National Research Council Wound 

Clasification resiko infeksi jenis luka 

operasi yaitu, operasi bersih (clean 

operation) dengan risiko infeksinya >5%, 

operasi bersih terkontaminasi (clean 

contaminated) memiiliki resiko infeksi 

>10%, operasi terkontaminasi 

(contaminated) dengan resiko infeksi 15-

20%, operasi kotor (dirty operation) 

memiliki risiko infeksi tertinggi yakni 30-

40%. Sehingga membuat pasien dengan 

jenis luka kotor memiliki lama hari rawatan 

lebih Panjang.8 

Kategori penyakit penyulit (DM), 

sampel terbanyak dengan status bukan 

penderita DM berjumlah 75 sampel, 

diantaranya 11 sampel dengan lama rawat ≤3 

hari (14,7%), 22 sampel dengan lama hari 

rawat inap 4-6 hari (26,3%) dan 42 sampel 

dengan lama rawat inap 7-29 hari (56%). 

Penderita diabetes melitus sebanyak 20 

pasien, dengan lama hari rawatan 7-29 hari 

sebanyak 20 pasien (100%). Penelitian yang 

dilakukan oleh Imaniar N, Tri M & Inayati 

(2012) berdasarkan hasil perhitungan 

statistik diperoleh bahwa terdapat hubungan 

antara penyakit penyerta dengan infeksi luka 

operasi (p<0,05) (16). Peningkatan level 

glukosa (>200 mg/dl) pasca operasi selama 

atau kurang 48 jam berhubungan dengan 

peningkatan resiko terjadinya infeksi luka 

operasi, menghambat leukosit melakukan 

fagositosis, peningkatan mediator 

proinflamasi seperti Interleukin-6 (IL-6), 

Tumor Necrosis Factor (TNF), dan 

Macrophage Cemoattractant Protein-1 

(MCP-1) yang dapat berpengaruh terhadap 

memperpanjang lama hari perawatan di 

rumah sakit.16,15,16 

 

KESIMPULAN 

Sebagian besar responden dalam penelitian 

ini berusia 56–65 tahun, berjenis kelamin 

laki-laki, tidak mengalami anemia, memiliki 

jenis luka operasi bersih terkontaminasi, 

dan bukan penderita diabetes melitus. Hasil 

analisis menunjukkan adanya hubungan 

yang bermakna antara faktor usia, jenis 

kelamin, kadar hemoglobin, jenis luka 

operasi, serta keberadaan penyakit penyulit 

seperti diabetes melitus terhadap durasi 

rawat inap pasien pascaoperasi laparotomi 

di RSU Cut Meutia Aceh Utara (p<0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

karakteristik klinis dan demografis pasien 

memiliki peran penting dalam menentukan 

lamanya perawatan pascaoperatif. Oleh 

karena itu, pendekatan yang lebih personal 

dan antisipatif berdasarkan faktor risiko 

tersebut perlu diterapkan untuk 

meningkatkan efisiensi pelayanan dan 

mempercepat pemulihan pasien. 
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